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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005).  

1. Variabel Dependen  

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian 

penelitian (Augusty Tae Ferdinand, 2006). Variabel dependen yaitu 

variabel yang nilainya tergantung dari variabel lain, dimana nilainya akan 

berubah jika variabel yang mempengaruhinya berubah. Variabel dependen 

sering pula disebut variabel  respon yang dilambangkan dengan Y. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat beli konsumen (Y).  

2.  Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya 

negatif (Augusty Tae Ferdinand, 2006). Variabel independen sering 

disebut predikator yang dilambangkan dengan X. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah:  



36 
 

1. Kualitas Produk (X1) 

2.  Harga (X2)   

3. Pelayanan (X3) 

3. Definisi Operasional 

Sementara definisi operasional variabel merupakan suatu definisi 

yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberi arti atau 

menspesifikkan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel tersebut (Sugiyono, 2001 dalam 

Aldaan Faikar Annafik, 2012).  

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional, yaitu: 

a. Minat Beli (Y) 

Minat beli adalah perilaku konsumen dimana komsumen mempunyai 

keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk, berdasarkan 

pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau 

bahkan menginginkan suatu produk (Kotler dan Keller, 2003 dalam 

Aldaan Faikar Annafik, 2012). 

 

b. Kualitas Produk 

Nilai suatu produk (jasa) yang diberikan dalam pemenuhan kebutuhan 

dan kepuasan bagi yang menggunakannya (Kotler dan Amstrong, 

2001). 
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c. Harga 

Harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk 

atau jasa (Kotler dan Amstrong, 2001). 

d. Pelayanan  

Posisi dimana dalam trading area tempat pedagang eceran beroperasi 

(Lewinson, 1994 dalam Aldaan Faikar Annafik, 2012). 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 

menjadi pusat perhatian, karena itu dipandang sebagai sebuah semesta 

penelitian (Augusty Tae Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini populasinya 

adalah calon konsumen yang berkunjung (atau pernah berkunjung) ke Pasar 

Klithikan Pakuncen di jalan HOS. Cokroaminoto No 34 Kec. Kasihan, 

Bantul, Yogyakarta. 

2. Sampel  

Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 

populasi.  Subset ini di ambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin 

meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu dibentuk sebuah 

perwakilan yang disebut  sampel (Augusty Tae Ferdinand, 2006). Sampel 

dalam penelitian ini adalah konsumen yang sedang berkunjung dan akan 

melakukan pembelian barang bekas di pasar Klithikan Pakuncen. 
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Metode pengambilan sampel  ditentukan dengan menggunakan 

rumus (Rao Purba dalam Widiyanto, 2008). 

n =
𝑧2

4 (𝑀𝑜𝑒)2
 

Dimana: 

 n =  Jumlah Sampel   

Z =   Tingkat Distribusi Normal   

Moe = Margin of Error Max, yaitu tingkat kesalahan maksimal 

pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi atau yang diinginkan.      

Dengan menggunakan margin of error max sebesar 10%, maka jumlah sample 

minimal yang dapat diambil sebesar:    

n =
1, 962

4 (0, 10)2
 

     = 96,04 atau 96; dan dibulatkan menjadi 100 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka jumlah sampel yang akan 

digunakan sebanyak 96,04 responden dan dibulatkan menjadi 100 responden. 

Karena dasar itulah peneliti menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 100 responden. 
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3. Metode Penentuan Sampel 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability 

sampling, yaitu metode sampling yang tidak memberi kesempatan atau 

peluang yang sama bagi setiap unsur atau populasi untuk dipilih menjadi 

sampel (Sugiyono,  2005). Sedangkan jenis non probability sampling yang 

digunakan adalah accidental sampling, yaitu teknik sampling berdasarkan 

kebetulan yaitu  siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan  sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui cocok sebagai  sumber data. Dalam penelitian ini konsumen yang 

dipilih sebagai responden adalah konsumen yang sedang berkunjung dan 

akan melakukan  pembelian terhadap barang bekas di pasar “klithikan 

Pakuncen”. 

C. Sumber Data   

Sumber data yang digunakan untuk menyusun skripsi ini dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu : 

1.   Data Primer   

Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

suatu organisasi atau perseorangan langsung dari obyeknya. Data primer 

ini berupa data:  

1. Identitas responden  

2. Persepsi responden mengenai minat beli  

3. Persepsi responden mengenai kualitas produk  
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4. Persepsi responden mengenai harga produk  

5. Persepsi responden mengenai pelayanan  

2.  Data Sekunder   

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

(ada perantara) baik berupa keterangan maupun literature yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini, dari berbagai sumber bacaaan 

diantaranya adalah buku, jurnal dan media informasi lain. Data sekunder 

berupa kutipan yang diambil dari sumber- sumber yang diperoleh. Dalam 

penelitian ini data diperoleh dari pasar Klithikan Jalan HOS. 

Cokroaminoto No.34, Kec. Kasihan, Bantul, Yogyakarta.  

D. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Kuesioner dibuat dengan menggunakan pertanyaan terbuka, yaitu 

terdiri dari pertanyaan-pertanyaan untuk menjelaskan identitas responden, dan  

pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang meminta responden untuk memilih  

salah satu jawaban yang tersedia dari setiap pertanyaan. Pertanyaan dalam 

kuesioner dibuat dengan menggunakan skala Likert dari  pertanyaan yang 

diberikan kepada responden, yaitu: 

STS  = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1  

TS  = Tidak Setuju  diberi skor 2 

N  = Netral   diberi skor 3  
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S  = Setuju   diberi skor 4 

SS = Sangat Setuju  diberi skor 5  

E. Metode Analisis Data   

Metode analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

seorang peneliti untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel mempengaruhi 

variabel lain. Tujuan metode analisis data adalah untuk menginterpretasikan 

dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. Agar data yang 

telah dikumpulkan dapat bermanfaat bagi peneilitian, maka data yang diperoleh 

harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban 

responden terhadap variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata, untuk menggambarkan persepsi 

responden atas item-item pertanyaan yang diajukan. 

Teknik skoring yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert dengan skor minimum 1 dan skor maksimum 5, maka perhitungan 

indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus berikut: 

Nilai Indeks =  
(%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4)(%F4x5)

5
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Dimana:  

F1 adalah frekuensi responden yang menjawab 1 dari skor yang digunakan 

dalam daftar pertanyaan.  

F2 adalah frekuensi responden yang menjawab 2 dari skor yang digunakan 

dalam daftar pertanyaan.  

F3 adalah frekuensi responden yang menjawab 3 dari skor yang digunakan 

dalam daftar pertanyaan.  

F4 adalah frekuensi responden yang menjawab 4 dari skor yang digunakan 

dalam daftar pertanyaan.  

F5 adalah frekuensi responden yang menjawab 5 dari skor yang digunakan 

dalam daftar pertanyaan. 

Angka jawaban responden tidak berawal dari angka 0, tetapi mulai dari 

angka 1 hingga 5, maka penghitungan nilai indeks jawaban akan berawal dari 

angka 20 hingga 100 dengan rentang sebesar 80, tanpa angka 0. Dengan 

menggunakan kriteria tiga kotak (Three-box Method), maka rentang 80 dibagi 

tiga akan menghasilkan rentang sebesar 26,67. Rentang sebesar 26,67 tersebut 

yang digunakan sebagai dasar interpretasi nilai indeks sebagai berikut :  

20,00 – 46,67 = Rendah  

46,68 – 73,34 = Sedang  

73,35 – 100 = Tinggi  
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Dengan dasar ini, peneliti menentukan indeks persepsi responden 

terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Analisis Kuantitatif  

Analisis kuantiatif adalah bentuk analisa yang menggunakan angka - 

angka dan perhitungan dengan metode statistik untuk menguji kebenaran 

hipotesis penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Metode analisis ini 

digunakan pada data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner dan 

dilakukan untuk menganalisis data yang berbentuk angka-angka dan 

perhitungan dengan metode statistik. Data tersebut harus diklasifikasikan 

dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu untuk 

memudahkan dalam menganalisis, untuk itu akan digunakan program software 

SPSS (Statistical Package for Social Science) yang berfungsi untuk 

menganalisis data, melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik 

parametrik maupun nonparametrik dengan basis windows (Imam Ghozali, 

2005). Dalam penelitian ini akan menggunakan program SPSS for Windows 

version 22. Adapun alat analisis yang digunakan antara lain sebagai berikut : 

1.  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas    

a.    Uji Validitas   

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu  kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut.   
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 Pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan  coefficient corelation pearson yaitu dengan menghitung 

korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor 

(Imam Ghozali, 2005). Uji validitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung (Correlated Item Total Correlation) 

dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n – k, dalam hal ini n 

adalah jumlah sampel k adalah jumlah variabel independen.   

Hasil    𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  r tabel  (0,198) =  valid  

Hasil   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  r tabel  (0,198) =  tidak valid 

Hasil validitas dapat dilihat pada output Alpha Cronbach pada 

kolom Corrected Item – Total Correlation. Bandingkan nilai Correlated 

Item – Total Correlation dengan hasil perhitungan r tabel. Jika r hitung > r 

tabel dan nilai positif, maka butir pernyataan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid (Imam Ghozali, 2005). 

b.   Uji Reliabilitas   

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuisioner 

yang  merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner 

dikatakan  reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one shot (pengukuran sekali 

saja). Disini pengukuran  hanya dilakukan dengan pertanyaan lain atau 
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mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Alat untuk mengukur 

reliabilitas adalah Alpha Cronbach.   

Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila (Imam Ghozali,2005):  

Hasil  Alpha Cronbach>  0,60   =  reliabel   

Hasil  Alpha Cronbach   <  0,60 =  tidak reliable 

2. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji  normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

digunakan dengan melihat normal  probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya  dengan distribusi kumulatif 

dari data normal. Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji 

normalitas data adalah (Imam Ghozali, 2005):  

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal  atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 



46 
 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke 

pengamatan  yanglain (Imam Ghozali, 2005). Jika varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Imam Ghozali, 

2005). Deteksi ada tidaknya problem heteroskedastisitas adalah dengan 

media grafik, apabila grafik membentuk pola khusus maka model 

terdapat heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2005).  

Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas : 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu 

teratur  (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Imam 

Ghozali, 2005). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Jika variabel bebas saling 
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berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 

adalah variabel bebas yang yang nilai korelasi antar sesama variabel 

bebas sama dengan nol. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:  

1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 

model regresi.  

2. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

 

A. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (terikat) atas perubahan dari 

setiap peningkatan atau penurunan variabel bebas yang akan mempengaruhi 

variabel 

terikat (Sugiyono,2005). 

Rumus    :  

𝑦 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏12𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Dimana:  

Y   : Minat Beli  

a   :  Konstanta 
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𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 :  Koefisien Regresi   

𝑋1  :  Kualitas Produk  

𝑋2  :  Harga  

𝑋3  :  Pelayanan 

𝑋4  :  Likasi 

e   :  error 

pengujian hipotesis dilakukan melalui : 

a.  Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 

2005). 

b. Uji t  

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

independen (Imam Ghozali, 2005). Untuk menguji apakah masing-masing 
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variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara 

parsial dengan  = 0.05 dan juga penerimaan atau penolakan hipotesa, maka 

cara yang dilakukan adalah :  

1. jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima atau Ha 

ditolak, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen. 

2. jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak atau Ha 

diterima, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen 

mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen. 

c.  Uji F  

Uji F menunjukan apakah variabel (bebas) yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semuaa variabel 

indeenden yang dimasukkan ke dalam model regresi  secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen yang di uji pada tingkat signifikan 0.05 (Imam 

Ghozali, 2005). 

Menurut (Santoso Singgih, 2004) dasar pengambilan keputusan adalah : 

1. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima atau Ha 

ditolak, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh secara besama-sama terhadap variabel dependen. 



50 
 

2. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak atau Ha 

diterima, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen 

mempunyai pengaruh secara besama-sama terhadap variabel dependen. 

 


